Dr. Akhyar Hanif, M.Ag.
Septika Rudiamon, M.Pd. | Cut Afrina, M.LP.

A ——— g
MNikg | FAT LE
_:“-_ e .- I_ f _,.LII:;."I :
Pteielllaan iy et e
ﬁwuuq.r...__._.. s bt o (U _.__,5_1,_ T s
- NJ"HM-\A_J A ‘._;__, RO, R
‘ﬂ.’vdl-ﬁn_... -"'. - ETTI B ::"_..'lw:-g.l- L
A Bt o et
g B Ll
.I.‘; - i ..--\.4.”...‘,_,.;:,-‘_'_., i ait -J,.I.I ,,l": A 4 ;,jﬂ_u-

e fnﬁf,«Mﬂ gk
e f_..uu,h et

A

“_""“ s J"".ﬂ-l‘- sk, u.-l\,;_._,-
el i, o I

AJARAN TAREKAT

Nagsyabandiyah

dalam Manuskrip

lanjung Barulak

DI MINANGKABAU



AJARAN TAREKAT

Nagsyabandiyah

dalam Manuskrip

Tanjung Barulak

DI MINANGKABAU

Dr. Akhyar Hanif, M.Ag.
Septika Rudiamon, M.Pd. | Cut Afrina, M.I.P.

\\«,

litnus



AJARAN TAREKAT NAQSYABANDIYAH DALAM
MANUSKRIP TANJUNG BARULAK DI MINANGKABAU

Ditulis oleh:

Dr. Akhyar Hanif, M.Ag.
Septika Rudiamon, M.Pd.
Cut Afrina, M.I.P.

Diterbitkan, dicetak, dan didistribusikan oleh
PT Literasi Nusantara Abadi Grup
Perumahan Puncak Joyo Agung Residence Blok B11 Merjosari
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang 65144
Telp : +6285887254603, +6285841411519
Email: literasinusantaraofficial @gmail.com
‘Web: www.penerbitlitnus.co.id
Anggota IKAPI No. 340/JT1/2022

\¢

litnus

Hak Cipta dilindungi oleh undang-undang. Dilarang mengutip
atau memperbanyak baik sebagian ataupun keseluruhan isi buku
dengan cara apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit.

Cetakan I, Februari 2025

Perancang sampul: Muhammad Ridho Naufal
Penata letak: Dicky Gea Nuansa

ISBN : 978-634-206-750-5

viii + 104 hlm. ; 15,5x23 cm.

©Februari 2025



KATA PENGANTAR

lhamdulillah segala puji bagi Allah Swt. yang telah menganugerahkan

kekuatan kepada penulis dan tim hingga akhirnya, meski agak
terseok-seok, dapat juga menyelesaikan tugas mulia ini, yakni meneliti.
Meneliti adalah salah satu tugas utama, di samping dua tugas utama
lainnya, -mengajar dan mengabdi kepada masyarakat- yang dibebankan
negara kepada setiap dosen di Perguruan Tinggi di negeri tercinta
Indonesia.

Salawat beriring salam dikirimkan kepada junjungan alam, nabi kita
Muhammad Saw. Meski beliau tak pernah hadir di tengah-tengah kita,
tidak pernah terdengar suaranya oleh kita dan tak pernah tersaksikan
raut teduh wajahnya oleh kita, toh Islam yang beliau bawa ini sampai
juga ke hati kita dan menjadi way of life kita insyaallah, hingga kita kelak

menutup mata.

Selanjutnya, buku ini diberi judul; Ajaran Tarekat Nagsyabandiyah
dalam Manuskrip Tanjung Barulak di Minangkabau. Buku ini sesungguhnya
merupakan merupakan hasil penelitian yang penulis lakukan pada tahun
2021. Beberapa temuan inti (novelty) dalam buku ini akan dimuat juga
dalam artikel yang publish di jurnal ilmiah terakreditasi. Untuk kebutuhan
referensi maka penulis menambahkan beberapa sub-Bab yang semoga saja
dapat memperkaya informasi tentang keunikan tarekat Nagsyabandiyah
di wilayah ini dan sekaligus tentang wilayah Tanjung Barulak itu sendiri.

Dalam penulisan buku referensi ini, penulis dan tim dibantu oleh
beberapa pihak yang boleh jadi tak sempat penulis sebutkan di sini satu
per satu. Akan tetapi, dengan segala kerendahan hati, izinkan penulis
menyebutkan beberapa saja diantaranya sebagai berikut;



Fitri Maryanti, pewaris naskah tarekat Tanjung Barulak sekaligus
juga berperan sabagai researcher assistant yang telah mempersilahkan
naskah-naskahnya untuk dilihat dan diteliti.

Bapak Idil Fitri (ayahanda Fitri Maryanti) beserta keluarga, yang
tidak saja telah mempersilahkan kami untuk melihat dan meneliti naskah
yang diwarisinya tetapi juga telah memfasilitasi kami di rumahnya untuk
beriskusi dengan nara sumber demi kelancaran penelitian ini.

Bapak Bahyudin Datuk Pangulu Sati yang telah bersedia meluangkan,
tidak saja waktu dan tenaganya tetapi juga pemikirannya, untuk berdiskusi
dengan tim peneliti terkait dengan perkembangan tarikat di Tanjung
Barulak ini.

Bapak Wali Nagari Tanjung Barulak yang telah mengizinkan kami
untuk melakukan penelitian di nagari Tanjung Barulak ini.

Saudara Ildunas dan saudari Yuri Choirotunnisa, yang telah bersedia
membantu peneliti (researcher assistants) dalam mentransliterasi naskah
ini.

Septika Rudiamon, dosen PBA Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
yang telah berjasa menuliskan dan mensarikan hasil penelitian ini sehingga
bisa dibaca dengan baik.

Saudari Cut Afrina, dosen IPII Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwabh, yang juga ikut membantu menyelesaikan, tidak saja tugas-tugas
admisitratif, tetapi juga ikut merancangnya ke dalam bentuk format artikel
yang akan disubmit ke jurnal ilmiah.

Terakhir, kepada semua pihak yang tidak sempat penulis sebutkan
di sini satu persatu, semoga dibalas Allah dengan ganjaran yang setimpal,

amin ya rabba al-"alamin.

Batusangkar, Januari 2025
Penulis

(Akhyar Hanif, dkk)
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Pendahuluan

arekat Nagsyabandiyah merupakan salah satu tarekat sufi yang

memiliki pengaruh besar dalam sejarah perkembangan Islam di
dunia (Farisi, 2023), termasuk di Nusantara. Sebagai salah satu tarekat
yang menekankan pendekatan tasawuf ‘amali, tarekat Nagsyabandiyah
ini menawarkan ajaran yang menyeimbangkan antara syariat dan hakikat
(Amin, 2022). Di Indonesia, tarekat ini memiliki basis kuat di berbagai
wilayah, termasuk di Minangkabau (minus Mentawai), provinsi Sumatera
Barat sekarang, yang dikenal sebagai salah satu pusat kajian Islam
tradisional tempo dulu.

Minangkabau memiliki tradisi intelektual yang tidak saja kuat tetapi
juga kaya, hal itu tercermin dalam berbagai manuskrip keagamaan yang
ditulis oleh para ulama terdahulu (Hadi, 2021). Di Minangkabau terdapat
ratusan, bahkan mungkin ribuan manuskrip yang masih tersimpan
di scriptorium public sampai saat ini, walaupun kondisinya sangat
memprihatinkan. Peradaban Minangkabau pada masa lampau dikenal
sangat maju, terbukti dengan adanya banyak temuan berupa produk-
produk budaya, salah satunya manuskrip yang sarat isi dan bahkan makna




(Taufiqurrahman, 2022). Naskah itu merupakan wujud konkrit dari teks
yang menjelma menjadi tulisan tangan atau cetak baik yang ditulis di atas
kertas, kulit kayu, daun lontar, kulit binatang, bambu, tembaga, dan lain
sebagainya, yang merupakan refleksi kehidupan masyarakat masa lalu.
Naskah-naskah tersebut memuat berbagai macam konten dan informasi
seperti politik, sosial, ekonomi, budaya, agama, falsafah hidup, mantra
pengobatan dan lain sebagainya.

Salah satu manuskrip penting yang kami temukan dalam riset ini
yang membahas tentang ajaran tarekat Naqsyabandiyah adalah naskah
Tanjung Barulak. Naskah ini ditulis tangan dalam aksara Arab-Melayu
dengan campuran bahasa Melayu dan Minangkabau, sebuah tradisi
literasi yang khas di wilayah ini. Naskah Tanjung Barulak bukan hanya
mencerminkan ajaran-ajaran sufistik, tetapi juga menjadi bukti otentik
dokumentasi sejarah keberadaan tarekat Nagsyabandiyah di Minangkabau
wa bil khusus, di Batusangkar, kabupaten Tanah Datar. Naskah ini menjadi
penting karena mengandung ajaran-ajaran inti tarekat Nagsyabandiyah,
seperti praktik zikr al-khafi (zikir qalbu), konsep rabitah (penghubung
spiritual dengan mursyid), dan panduan syariat untuk mendekatkan diri
kepada Allah. Selain itu, naskah ini juga memberikan gambaran tentang
nilai-nilai etika, spiritualitas, dan adaptasi ajaran tarekat dengan budaya
lokal Minangkabau.

Gambar 01 Manuskrip Tanjung Barulak, Kab. Tanah Datar,
Sumatera Barat

Keberadaan tarekat Nagsyabandiyah di Minangkabau (minus
Mentawai) tidak dapat dipisahkan dari tradisi intelektual masyarakatnya.

Dr. Akhyar Hanif, MAg. | Septika Rudiamon, M.Pd. | Cut Afrina, M.L.P.



Tarekat di Minangkabau

ata “tarekat” berasal dari kata dalam bahasa Arab yaitu “Tarigah”
Kyang secara harfiah bisa berarti jalan, metode, atau aliran. Lazimnya
istilah ini adalah konsep dalam Islam yang merujuk pada jalan spiritual
yang ditempuh oleh seseorang untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.
melalui praktik tasawuf (Syarifuddin dkk., 2022). Secara terminologis,
tarekat dapat dipahami sebagai proses yang dilakukan individu dalam
menjalani kehidupan tasawuf untuk mencapai tingkat kerohanian tertentu
(Nurdin, 2020). Dalam praktiknya, tarekat melibatkan ajaran tasawuf
yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah Swt. melalui pembersihan
hati dan penyucian jiwa. Tasawuf adalah usaha spiritual untuk mencapai
kedekatan dengan Allah Swt, sementara tarekat adalah metode atau jalan
yang ditempuh dalam usaha tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa tarekat
merupakan manifestasi praktis dari tasawuf yang berkembang dengan
variasi tertentu sesuai dengan bimbingan seorang guru kepada muridnya.

Martin Van Bruinessen, sarjana Belanda yang banyak menulis tentang
Indonesia, menjelaskan bahwa tarekat merupakan tahap paling akhir dari
perkembangan tasawuf, tetapi menjelang penghujung abad ke-13, ketika
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orang Indonesia mulai berpaling kepada Islam, tarekat justru sedang
berada di puncak kejayaannya. Kata “tarekat” (secara harfiah berarti
“jalan”) mengacu baik kepada sistem latihan meditasi maupun amalan
(muraqabah, Zikir, wirid, dan sebagainya) yang dihubungkan dengan
sederet guru sufi dan organisasi yang tumbuh di seputar metode sufi
yang khas ini. Pada masa-masa permulaan, setiap guru sufi dikelilingi
oleh lingkaran murid mereka, dan beberapa dari murid ini kelak akan
menjadi guru pula. Boleh dikatakan, tarekat itu mensistematiskan ajaran
metode-metode tasawuf (Bruinessen, 1994).

Di sisi lain, tarekat ini juga disebut “jalan” yang ditempuh para sufi
atau salik dan dapat digambarkan sebagai jalan yang berpangkal dari
syariat, sebab jalan utama disebut syar’, sedangkan anak jalan disebut
tarig (Abitolkha & Muvid, 2020). Kata turunan ini menunjukkan bahwa
menurut anggapan para sufi, pendidikan mistik merupakan cabang dari
jalan utama yang terdiri dari hukum ilahi, tempat berpijak bagi setiap
muslim (Muvid, 2019). Tak mungkin ada anak jalan tanpa ada jalan utama
tempat berpangkal. Pengalaman mistik tak mungkin didapat bila perintah
syariat yang mengikat itu tidak ditaati terlebih dahulu dengan seksama.

Lebih lanjut, tarekat atau kata farigah dalam bahasa Arab, dapat pula
dimaknai sebagai jalan yang harus ditempuh oleh seorang calon sufi atau
salik dalam tujuannya menggapai Allah Swt dan ingin berada sedekat
mungkin dengan-Nya. 7arigah kemudian mengandung arti organisasi
(tarekat). Tiap tarekat mempunyai Syaikh, upacara ritual, dan bentuk
zikir sendiri. Sejalan dengan ini, Martin Van Bruinessen menyatakan
istilah “tarekat” paling tidak dipakai untuk dua hal yang secara konseptual
berbeda. Maknanya yang asli merupakan panduan yang khas dari doktrin,
metode, dan ritual. Akan tetapi, istilah ini pun sering dipakai untuk
mengacu kepada organisasi yang menyatukan pengikut-pengikut “jalan”
tertentu (Bruinessen, 1994).

Tarekat tidak hanya berfungsi sebagai jalan spiritual seseorang, tetapi
juga memiliki peran penting dalam kehidupan sosial dan budaya umat
Islam seperti wadah untuk pemersatu masyarakat (Khamim, 2022).

Dr. Akhyar Hanif, MAg. | Septika Rudiamon, M.Pd. | Cut Afrina, M.I.P.



BAB 11

Tradisi Pernaskahan di
Minangkabau

A. Islam Minangkabau

Minangkabau, secara tradisional, jika dilihat berdasarkan sosio-grafis,
terdiri dari dua wilayah penting yaitu, rantau dan darek, masing-masing
wilayah tersebut mempunyai tipologi dan struktur adat dan agama yang
berbeda dan khas. Wilayah rantau merupakan wilayah geologis yang
terletak di pesisir pantai, sedangkan darek terletak di pegunungan dan
merupakan wilayah pertanian yang subur. Dalam kaitannya dengan
Islam di Minangkabau, pepatah yang popular dalam adagium adat adalah
“Syara’ mandaki Adat Manurun” (Agama mendaki dan adat menurun).
Maksudnya, agama Islam ini datang pada mulanya dari wilayah pesisir
pantai (rantau) kemudian dibawa “mendaki” ke wilayah pegunungan yang
subur (darek). Itu sebabnya, dalam penyebaran Islam di Minangkabau,
wilayah rantau mempunyai arti penting untuk dikaji dan dijadikan pijakan
sejarah, karena datangnya Islam di Nusantara tidak lepas dari proses
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interaksi ekonomi antara pedagang luar dengan ekonom pribumi (Dobbin,
2016).

Selain itu, wilayah pesisir termasuk daerah metropolis karena menjadi
jalur perlintasan transportasi dan persinggahan para ekonom asing. Kontak
budaya dan agama lebih cepat diakses dan diakumulasi oleh masyarakat
pesisir. Dalam penyebaran Islam di Minangkabau, wilayah pesisir atau
rantau menjadi wilayah sentral perkembangan Islam (Dobbin, 2016).
Informasi sejarah tentang ini dapat dilacak melalui tradisi keagamaan yang
dilakukan oleh seorang ulama di pantai Ulakan Pariaman yang bernama
Syaikh Burhanuddin. Syaikh Burhanuddin, setelah usai menuntut ilmu
dengan Syaikh Abdurrauf Singkel di Aceh, menyebarkan Islam di Ulakan
dengan tradisi halaqah atau salaf, yakni sebuah tradisi penyebaran
Islam dengan metode langsung berhadapan dengan murid (Eldarifai &
Samad, 2024). Syaikh Burhanuddin melakukan pendekatan persuasif
dan dengan hati-hati mencoba menerapkan Islam dalam kehidupan.
Misalnya, Syaikh Burhanuddin pernah mengajar basmalah kepada anak
yang bermain kelereng, setiap mengawali permainan dengan bacaan
basmalah tersebut si anak terus menang, kemudian basmalah dijelaskan
sebagai pembuka dari segala kegiatan sebagai mohon restu dari Tuhan
dalam mengerjakan sesuatu. Pendekatan persuasif ini berkembang dan
direspon oleh masyarakat, menjadikan Syaikh Burhanuddin lebih leluasa
menyebarkan agama Islam ditandai dengan mendirikan sebuah surau
untuk menyebarkan ilmu keagamaannya lebih lanjut. Inilah pada awalnya
surau dijadikan media transformasi pendidikan keagamaan masyarakat
Minangkabau (Dobbin, 2016). Di sekitar surau, Syaikh Burhanuddin
mendirikan banyak surau kecil yang dihuni oleh murid-murid dari
berbagai daerah yang menuntut ilmu agama kepadanya. Burhanuddin
telah membuat sebuah kota santri yang mempunyai pengaruh besar
terhadap keislaman masyarakat Minangkabau.

Jejak dan kiprah Syaikh Burhanuddin masih dapat dilihat di Ulakan
sampai sekarang. Di daerah tersebut berjejer surau-surau kecil yang diberi
nama sesuai dengan asal daerah yang membangunnya. Dalam praktek
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Inventarisasi dan Deskripsi
Naskah Tanjung Barulak

A. Profil Nagari Tanjung Barulak

Nagari Tanjung Barulak merupakan salah satu nagari yang sangat indah,
berdekatan dengan danau Singkarak, terletak pada ketinggian rata-rata
1.403 meter di atas permukaan laut dengan suhu udara berkisar antara 25
hingga 30 derajat Celsius. Secara geografis, nagari ini berada di Kecamatan
Batipuh Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera Barat. Ia nagari yang
sangat strategis karena berada di Jalan Lintas Sumatera KM 14 dari Kota
Padang Panjang menuju Kota Solok. Luas wilayahnya sekitar 45,81 hektar.
Jumlah penduduknya sekitar 4.214 jiwa. Jarak ke pusat pemerintahan
Kecamatan Batipuh sekitar 8 km, ke pusat pemerintahan Kabupaten
Tanah Datar sekitar 25 km, dan ke ibu kota Provinsi Sumatera Barat
sekitar 86 km.
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Kala
Padang Panjang

Gambar 2. Peta Nagari Tanjung Barulak, Kab. Tanah Datar, Sumatera Barat

Nagari Tanjung Barulak berbatasan dengan Nagari Bungo Tanjung
di sebelah utara, Nagari Batu Taba di sebelah Selatan, Nagari Sumpur di
sebelah Barat dan Nagari Batu Basa di sebelah Timur. Nagari Tanjung
Barulak terdiri dari 11 jorong, yaitu jorong Kapalo Koto, jorong Pulai,
jorong Kucabuak, jorong Palembayan, jorong Tabuah-Tabuah, jorong
Guguak Tapuang, jorong Guguak Tinggi, jorong Baliak Baringin, jorong
Padang Langgo, jorong Koto, dan jorong Kapuah.

Penduduk warga nagari ini 100% beragama Islam tidak ada satu pun
dari mereka yang menganut agama lain (non-muslim). Aktifitas penduduk
sehari-hari mayoritas adalah bertani di sawah dan ladang, di samping ada
juga yang berwirausaha dan tentu ada pula menjadi Pegawai Negeri dan
lain-lain. Lembaga pendidikan mulai dari tingkat PAUD sampai SLTA/MA
sederajat telah tersedia di nagari ini. Ada SDN sebanyak 3 buah SLTP/MTs
ada 2 buah dan SLTA/MA sederajat sebanyak 2 buah. Akan tetapi memang
belum ada lembaga setingkat Perguruan Tinggi. Anak-anak muda yang
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Transliterasi Teks dan
Terjemahan

A. Pemilihan Metode Edisi Teks

Dalam filologi, metode edisi teks atau kajian teks bertujuan untuk
menyajikan teks yang mendekati keadaan aslinya. Metode kajian teks
atau edisi teks disebut juga dengan metode kritik teks, atau metode filologi
tradisional (Fathurahman, 2022). Disebut metode filologi tradisional
dikarenakan metode-metode ini telah digunakan sejak abad ke-3 SM
oleh sarjana-sarjana Yunani di kota Iskandariyah yang kebingungan
menemukan naskah-naskah yang ditulis para ilmuwan Yunani lama
dalam bentuk yang bervariasi dan berversi. Tujuan akhir penggunaan
metode kajian teks atau edisi teks ini adalah untuk menyajikan teks baru
atau merekonstruksi teks berdasarkan naskah-naskah terpilih untuk
menyajikan satu teks yang bersih dari kesalahan sebagaimana teks asli
yang ditulis pengarang, paling kurang mendekati teks asli (Nurhayati
Harahap, 2021).
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Secara garis besar metode kajian teks atau edisi teks terbagi dua, yaitu
metode edisi naskah tunggal (codex unicus) dan metode edisi naskah jamak
(codex multus). Metode edisi naskah dapat ditentukan sebagai naskah
tunggal (codex unicus) jika setelah dilakukan penelusuran keberadaan
teks di berbagai tempat penyimpanan naskah ternyata memang hanya
naskah yang ditemukan itulah satu-satunya naskah yang ada. Metode
edisi naskah tunggal terbagi dua, yaitu edisi diplomatik dan edisi standar
(Fathurahman, 2022).

Edisi diplomatik adalah suatu cara mereproduksi teks sebagaimana
adanya tanpa perbaikan dan tanpa perubahan dari editor. Model yang
paling sesuai dengan tujuan ini adalah direproduksi secara fotografis. Hal
ini penting apabila peneliti ingin menampilkan teks yang diperoleh persis
sebagaimana adanya. Penyuntingan teks dilakukan dengan membuat
transliterasi setepat-tepatnya tanpa menambahkan sesuatu dari segi
teoritis, metode ini paling murni karena tidak ada unsur campur tangan
dari pihak editor (Fathurahman, 2022).

Edisi standard adalah suatu usaha perbaikan dan pelurusan teks agar
terhindar dari berbagai kesalahan dan penyimpangan yang timbul ketika
proses penulisan dan penyalinan. Tujuannya untuk menghasilkan edisi
baru sesuai dengan kemajuan dan perkembangan masyarakat. Misalnya,
dengan membuat pembagian paragraph, pungtuasi, huruf kecil dan besar,
membuat penafsiran setiap bagian atau kata-kata yang perlu penjelasan,
sehingga teks mudah difahami oleh pembaca modern. Dalam hal ini,
editor harus bertanggung jawab atas semua perbaikan atau penafsiran
yang dibuat dan harus menyebut sumbernya. Editor jangan terlalu banyak
campur tangan. Perbaikan sebaiknya pada hal-hal yang mendasar saja
(Fathurahman, 2022).

Pada kajian ini dikarenakan naskahnya adalah naskah tunggal,
maka metode yang dipakai adalah metode edisi standar. Oleh karena itu,
penulis melakukan intervensi terhadap teks ini dengan menambahkan
beberapa tanda baca dan meluruskan beberapa kosakata yang dianggap
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Analisis Naskah Tanjung Barulak

A. Tarekat Nagsyabandiyah di Tanjung Barulak

Di nagari Tanjung Barulak, sebagaimana juga di nagari-nagari lainnya
di Minangkabau, surau adalah tempat bagi masyarakat melaksanakan
kegitan keagamaan termasuk juga dalam pengamalan ajaran terekat
yang dianut. Tarekat Nagsyabandiyah adalah tarekat yang banyak dianut
oleh masyarakat di nagari ini. Ada juga terekat Syattariyah namun tidak
begitu tampak dan hampir-hampir tidak terdengar gaung ajarannya
di sini. Pengamalan, atau lebih tepatnya praktik ajaran tarekat, seperti
basuluak dan berzikir, berlangsung di sebuah tempat ibadah masyarakat
yang disebut Surau.

Surau tempat pengamalan tarekat Nagsyabandiyah yang terdapat di
nagari Tanjung Barulak itu, sekarang terkenal dengan sebutan Surau Baru.
Surau ini sesungguhnya merupakan surau kaum. Namun karena sering
digunakan untuk pengamalan praktik tarekat oleh pembawa ajaran tarekat
ke nagari Tanjung Barulak yakni Angku Karimuddin Pakiah Kayo, maka
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surau tersebut menjelma menjadi pusat gerakan tarekat di kampung atau di
nagari tersebut. Ajaran tarekat ini merupakan ajaran dari Buya Karim yang
didapat dari gurunya yang bernama Buya Zakaria Labai Sati atau lebih
populer di panggil dengan sebutan Syaikh Malalo, suatu tempat dimana
Buya Karim menimba ilmu. Menurut silsilahnya, ajaran tarekat ini juga
didapat dari gurunya yang bernama Buya Ja'far di Tanjung Alai, provinsi
Riau, dan ajaran tarekat ini berasal pula dari gurunya yang bernama Buya
Abdurrahman di Taluak Kuantan, provinsi Riau.

Syaikh Zakaria Labai Sati adalah salah seorang guru besar ahli tarekat
Nagsyabandiyah yang tersohor di Sumatera Barat (Minangkabau) pada
dahulunya. Beliau termasuk salah seorang murid kesayangan dari Syaikh
Muhammad Djamil Jaho, yang kemudian populer dengan sebutan Inyiak
Jaho. Beliau Syaikh Zakaria Labai Sati juga sezaman dengan Syaikh Muda
Waly Al-Khalidy serta Syaikh Muhammad "Aun Al-Khalidy dari tanah
Aceh.

Syaikh Zakariya juga mempunyai banyak murid dari berbagai daerah
di Sumatera Barat maupun di luar Sumatera Barat, diantaranya bernama
Ahmad Khatib Datuak Tumangguang di Kayutanam Padang Pariaman
(Ahmad & Julhadi, 2020), dan juga Abuya Syaikh Muhammad Khalil
Tawar yang lebih akrab dikenal dengan sebutan Abuya Sibungke, atau
Abuya Teluk Ambun atau Syaikh H. Bahauddin Tawar yang lebih akrab
disapa dengan Abuya Tanah Merah (Dahri dkk., 2023), serta Syaikh H.
Ali Imran Hasan di Padang Pariaman.

Dari penelusuran lapangan, sebagaimana juga telah disebutkan di
atas tadi, bahwa didapati dua aliran tarekat yang ada dan hidup secara
berdampingan di nagari Tanjung Barulak ini. Kedua tarekat itu adalah
tarekat Nagsyabandiyah dan tarekat Syattariyah. Meski terdapat dua aliran
tarekat, namun tarekat Nagsyabandiyah terkesan lebih besar dan lebih
dominan daripada tarekat Sattariyah. Jumlah pengikutnya lebih banyak
jika dibanding dengan tarekat Syattariyah. Hal ini menarik jika ditelusuri
lebih jauh, jika di daerah lain di Minangkabau sering terjadi konflik yang
cukup tajam di antara kedua tarekat ini, terutama terkait dengan beberapa
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BAB VII

Relevansi Ajaran Tarekat
Naqgsyabandiyah di Minangkabau

arekat Nagsyabandiyah adalah salah satu tarekat terbesar dalam

dunia Islam yang menekankan penguatan hubungan batin antara
manusia dengan Allah Swt. melalui praktik zikir, pengendalian diri,
dan pembentukan akhlak mulia. Di Minangkabau, tarekat ini memiliki
akar yang kuat dalam tradisi keagamaan dan adat masyarakat. Dengan
falsatah hidup masyarakat Minangkabau yang berbunyi “Adat basandi
syara’, syara’ basandi Kitabullah”, Islam menjadi landasan utama dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga tarekat Nagsyabandiyah menemukan
relevansinya dalam memperkuat aspek spiritual masyarakat.

Melalui kombinasi nilai adat dan syariat, ajaran tarekat Nagsyabandiyah
memberikan kontribusi penting dalam membangun spiritualitas seseorang,
solidaritas sosial, dan ketahanan budaya masyarakat Minangkabau. Dalam
hal ini, terdapat beberapa dimensi yang mendalami relevansi ajaran
Nagsyabandiyah dalam konteks kehidupan masyarakat Minangkabau.




A. Dimensi Penguatan Spiritual

Minangkabau adalah masyarakat yang sangat menghormati nilai-nilai
Islam. Ajaran Nagsyabandiyah yang menekankan zikir dan kesadaran
Ilahi membantu masyarakat mendekatkan diri kepada Allah Swt. dalam
kehidupan sehari-hari. Ajaran inti Nagsyabandiyah adalah zikr al-khafi
(zikir dalam hati) yang mengajarkan pengikutnya untuk selalu mengingat
Allah Swt. dalam setiap keadaan (Bruinessen, 1994). Dalam masyarakat
Minangkabau yang sangat religius, praktik zikir ini memperkuat hubungan
vertikal dengan Allah Swt. Ajaran tarekat Nagsyabandiyah membantu
seseorang dalam membersihkan hati dari sifat buruk seperti iri, dengki,
dan sombong, yang bertentangan dengan nilai-nilai adat dan syariat
melalui latihan spiritual seperti berkhalwat (mengasingkan diri untuk
fokus beribadah) (Jamaludin & Rahayu, 2021). Kemudian, ajaran tarekat
Nagsyabandiyah juga mengajarkan bahwa setiap tindakan sekecil apa
pun harus dilakukan dengan kesadaran bahwa Allah SWT itu selalu
mengawasi. Nilai ini mendorong masyarakat Minangkabau untuk hidup
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

B. Dimensi Budaya
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Adat Minangkabau yang berbasis syariat Islam dengan falsafah hidup
“Adat basandi syara’, syara’ basandi Kitabullah,” selaras dengan ajaran
tarekat Nagsyabandiyah yang menekankan akhlak mulia, disiplin,
dan ketaatan kepada agama. Tarekat ini mengajarkan kesederhanaan,
penghormatan kepada orang tua, dan hubungan harmonis antarwarga,
yang semuanya relevan dengan nilai adat Minangkabau (Bruinessen, 1994).
Hal ini menjadikan tarekat ini mudah diterima dan dipraktikkan. Dalam
pengaplikasiannya di dalam masyarakat, ajaran tarekat Nagsyabandiyah
disebarkan melaluilembaga pendidikan yang disebut dengan surau. Surau
di Minangkabau tidak hanya menjadi tempat belajar agama tetapi juga
pusat pelestarian budaya. Ajaran tarekat Nagsyabandiyah yang hidup di
surau membantu menjaga keberlanjutan nilai adat dan agama (Dobbin,
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AJARAN TAREKAT

Nagsyabandiyah
Tanjung Barulak

DI MINANGKABAU

juku yang berjudul “Ajaran Tarekat Nagsyabandiyah dalam Manuskrip
Tanjung Barulak” ini mengungkapkan isi dan struktur serta
menganalisis ajaran-ajaran inti tarekat Nagsyabandiyah, terutama yang
terekam dengan baik dalam teks-teks nmaskah Tanjung Barulak melalui
pendekatan studi-Filologi, dan tentu saja dibantu dengan pendekatan
Sejarah Sosial-Intelektual agar kita bisa mengerti dengan baik relevansi
ajaran tarekat Magsyabandiyah dalam konteks kehidupan masyarakat
Minangkabau secara lebih luas. Penulis menambahkan beberapa sub-Bab
untuk memperkaya informasi tentang keunikan tarekat Nagsyabandiyah di
wilayah Tanjung Barulak, dan pada umumnya di wilayah Minangkabau.

Buku ini mengungkapkan empat ajaran pokok tarekat Nagsyabandiyah,
pertama, kepatuhan kepada guru secara mutlak berdasarkan terminologi
teks "percaya akan Allah dan akan Nabi dan akan gury’, "menjunjung titah
Allah dan titah Nabi dan titah guru dan menjauhi tagah Allah dan tagah Nabi
dan tagah guru”. Kedua, zikir dengan mengucapkan la ilaha illallah, Ketiga,
zuhud, artinya mengenyampingkan urusan dunia apabila kita melakukan
ritual ibadah kepada Allah. Dan keempat, tauhid yaitu berpegang teguh pada
itikad kaum Qadariyah dan Jabbariyah.
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